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MOTTO 

"Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri"  

(QS. Ar-Ra’d: 11) 

 

“Every person on this earth is full of great possibilities that can be 

realized through imagination, effort, and perseverance”  

(Scott Barry Kaufman) 

 

“Kalau sudah ditakdirkan untukmu, pasti akan kamu dapatkan. Tugas kita 

sekarang adalah memantaskan diri untuk mendapatkan apa yang kita 

impikan: Believe in Kun Fayakun” 

(Penulis) 
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HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DAN DETERMINASI DIRI 

DENGAN SCHOOL WELL-BEING PADA SISWA SMA 

 

Alvina Millenia Ifada 

NIM. 19107010067 

 

INTISARI 

 

Sekolah merupakan wadah bagi siswa untuk mengembangkan kapasitas 

dirinya. Apabila siswa merasakan kesejahteraan sekolah maka tercipta 

dorongan untuk berprestasi dan mengembangkan potensi. Optimisme dan 

determinasi diri termasuk dalam faktor-faktor yang mempengaruhi school 

well-being. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara 

optimisme dan determinasi diri terhadap school well-being pada siswa SMA. 

Subjek dalam penelitian ini berjumlah 108 yang merupakan siswa SMA di 

Kabupaten Bantul. Alat ukur yang digunakan yaitu Brief Adolescent 

Subjective Well-Being in School Scale (BASWBSS), Life Orientation Test-

Revised (LOT-R), dan skala determinasi diri berdasarkan aspek-aspek oleh 

Deci & Ryan (2017). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terhadap 

hubungan secara parsial maupun sebesar 19.9% secara simultan antara 

optimisme dan determinasi diri terhadap school well-being. Berdasarkan 

hasil analisis juga diketahui bahwa apabila optimisme dan determinasi diri 

pada siswa SMA meningkat, maka terjadi pula peningkatan pada school 

well-being. 

Kata Kunci: school well-being, optimisme, determinasi diri  
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The Relationship Between Optimism, Self-Determination and School 

Well-Being in High School Students 

 

Alvina Millenia Ifada 

NIM. 19107010067 

 

ABSTRACT 

 

School is a platform for students to develop their capacities. If students feel 

a sense of well-being in school, it creates an impetus for them to excel and 

develop their potential. Optimism and self-determination are among the 

factors that influence school well-being. The aim of this research is to 

determine the relationship between optimism, self-determination and 

school well-being in high school students. The subjects of this study were 

108 high school students in Bantul Regency. The measuring instruments 

used were the Brief Adolescent Subjective Well-Being in School Scale 

(BASWBSS), the Life Orientation Test-Revised (LOT-R), and the self-

determination scale based on the aspects of Deci & Ryan (2017). The results 

of this study show that there is a partial correlation as well as a 19.9% 

simultaneous relationship between optimism, self-determination and school 

well-being. Based on the analysis, it is also known that if self-optimism and 

determination in high school students increase, there is also an increase in 

school well-being. 

Keywords: school well-being, optimism, self-determination. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan bagian penting bagi perkembangan 

anak-anak dan remaja karena sebagian besar waktu mereka 

dihabiskan di sekolah. Lingkungan sekolah merupakan sarana bagi 

siswa untuk memperoleh berbagai sumber belajar, baik secara 

akademis maupun non akademis. Sekolah memiliki peran bukan 

hanya untuk meningkatkan kemampuan akademis, tetapi juga 

sebagai lembaga yang memberikan fasilitas untuk mengembangkan 

minat bakat serta pembentukan karakter bagi siswanya (Santrock, 

2007). Iklim sekolah yang baik akan memiliki dampak terhadap 

kinerja dan kesejahteraan akademik anak-anak dan remaja 

(Sollerhed et al., 2021). Sebaliknya, apabila iklim sekolah yang 

tidak mendukung maka kesejahteraan sekolah yang dialami siswa 

pun menjadi rendah. Hal tersebut berdampak pada terbentuknya 

perilaku dan perasaan negatif serta hasil akademik yang rendah 

(Ahkam et al., 2020).  

Masa remaja yang dialami oleh siswa juga memungkinkan 

dirinya merasa tidak stabil. Remaja merasakan kesulitan untuk 

mencari identitas diri dan tidak jarang merasa kurang dapat 

menciptakan perilaku yang lebih baik karena faktor dalam dirinya 

maupun adanya pola sosial yang berubah (Diananda, 2019). 

Akibatnya, mereka minim memperoleh kesejahteraan karena 

merasa tidak berkembang (Faizah et al., 2020). 
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Studi pada SMA di Surabaya menyebutkan bahwa makna 

kesejahteraan sekolah yang dipersepsikan oleh siswa meliputi 

adanya rasa syukur, dukungan guru dan teman, harga diri, 

kebersamaan, hubungan interpersonal, dan lingkungan sekolah. 

Adanya kesejahteraan sekolah yang rendah dapat mempengaruhi 

psikologis siswa seperti stress, merasa bosan, merasa sedih, 

kemalasan belajar, tidak semangat serta tidak adanya ketenangan. 

(Ahkam et al, 2020). Siswa cenderung merasakan kebosanan akibat 

kurangnya waktu luang (Safithry & Dewi, 2020). Adanya rasa bosan 

membuat siswa merasakan minimnya pemenuhan diri karena 

mereka cenderung merasa tidak memiliki hubungan sosial yang baik. 

Hal tersebut juga dapat memicu timbulnya stress pada siswa 

(Fatimah, 2010).  

Data yang diperoleh dari website resmi Kemendikbud 

disebutkan bahwa sebaran siswa di Daerah Istimewa Yogyakarta 

(DIY) yaitu di Kabupaten Sleman menempati sebaran terbanyak 

sejumlah 15.573 siswa. Sebaran siswa SMA terbanyak disusul oleh 

Kabupaten Bantul yaitu sebesar 14.981. Jumlah siswa SMA Negeri 

di Daerah Istimewa Yogyakarta juga menempati kategori terbanyak 

dibandingkan dengan jumlah siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK), Sekolah Luar Biasa (SLB), maupun Sekolah Menengah 

Swasta (https://dapo.kemdikbud.go.id/pd/1/040000). Lalu 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Mujahidah dkk (2019) 

diperoleh bahwa stress akademik pada siswa di Kabupaten Bantul 

mayoritas berada pada kategori sedang ke rendah. 

Penelitian oleh Busari (2012) menyebutkan bahwa stress 

yang dialami peserta didik diakibatkan oleh ketakutan akan masa 

https://dapo.kemdikbud.go.id/pd/1/040000
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depan, terlalu banyak materi yang perlu dipelajari, adanya ujian, dan 

padatnya jadwal di sekolah. Siswa yang memiliki kemampuan 

penyesuaian diri yang rendah akan kesulitan untuk beradaptasi 

dengan jadwal sekolah yang padat (full-day school) dan tuntutan 

tugas rumah yang juga tidak sedikit. Akibatnya, siswa menjadi 

merasa kesulitan dalam mengambil keputusan, kesulitan tidur, 

ketidakteraturan makan bahkan hingga terganggunya konsentrasi 

belajar di sekolah (Busari, 2012). 

Kesejahteraan sekolah yang rendah juga dapat menimbulkan 

munculnya perilaku negatif seperti adanya rasa dikucilkan, 

kesulitan beradaptasi, perilaku nakal (Ianah et al, 2021) serta 

terbentuknya kelompok tertentu (Ahkam et al, 2020). Hasil 

akademik yang rendah juga dapat dipengaruhi oleh kesejahteraan 

sekolah yang rendah pula. Hal tersebut tercermin dari perilaku siswa 

seperti kurangnya minat untuk belajar serta rasa ingin bolos sekolah 

(Ahkam et al, 2020). 

Studi oleh Faizah et al (2020) menyebutkan bahwa siswa 

SMP yang menggunakan sistem full-day school di Indonesia 

memperoleh kesejahteraan di sekolah yang lebih rendah daripada 

siswa SD dengan program sekolah yang sama. Pada penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa siswa SMP mendapatkan dukungan sosial 

yang lebih sedikit dibandingkan dengan siswa SD. Sistem full-day 

school dalam penelitian tersebut memiliki pro dan kontra. Sistem 

full-day school dapat membentuk karakter siswa yang kuat dan 

kemampuan interpersonal yang mumpuni karena siswa diberikan 

waktu yang lama untuk belajar dan bersosialisasi di sekolah. Namun, 

sistem full-day school juga dapat mempengaruhi psikologis siswa 
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seperti adanya rasa jenuh, tidak fokus, dan kelelahan (Suparningsih 

& Murniasih, 2021). 

Hubungan sosial antara guru dan siswa maupun hubungan 

sosial antar siswa juga dapat mempengaruhi kesejahteraan sekolah 

(school well-being). Berdasarkan survei yang dilakukan Kementrian 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak diperoleh bahwa 

kekerasan terjadi pada 61,23% anak usia 13-17 dan sisanya pada 

anak usia 6-12. Kekerasan yang paling banyak terjadi berbentuk 

kekerasan psikis. Dari survey yang dilakukan pada tahun 2021 

tersebut juga diketahui bahwa pelaku kekerasan paling banyak 

dilakukan oleh guru yaitu sebesar 34,74% dan oleh teman atau pacar 

sebesar 27,39%. Adapun jumlah tertinggi kekerasan di Indonesia 

berada pada Provinsi jawa Timur, Jawa Tengah, dan Jawa Barat. 

Pada tahun 2021 berdasarkan survei oleh Simfoni PPA diperoleh 

pelaporan kasus kekerasan sebanyak 717 anak yang diantaranya 334 

anak laki-laki dan 383 anak perempuan (Hendriyanto, 2022). 

Sebuah studi pada tahun 2018 yang dilakukan oleh LSM 

Plan International Center for Research on Women (ICRW) juga 

menunjukkan bahwa terdapat kasus bullying di Asia mencapai 

angka 70%. Indonesia pun termasuk dalam daftar kasus bullying 

terbanyak di dunia (Suib & Safitri, 2022). Data tersebut didukung 

oleh penelitian Claudia & Sudarji (2018) yang mencatat bahwa 

terdapat 67,9% siswa/i SMA dan 66,1 siswa/i SMP yang 

mendapatkan perilaku bullying dengan kategori paling banyak yaitu 

pengucilan psikologis, verbal, dan fisik pada tiga kota besar di 

Indonesia yaitu Yogyakarta, Surabaya, dan Jakarta. Pengucilan atau 

perilaku bullying yang dilakukan dapat berdampak pada school 
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well-being. Apabila siswa mengalami perudungan berulang kali, 

evaluasi mereka mengenai sekolahnya akan semakin negatif yang 

mana hal tersebut mempengaruhi tingkat school well-being pada 

siswa (Fatimah, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 

kesejahteraan sekolah merupakan hal yang perlu diperhatikan. 

Kesejahteraan sekolah (school well-being) merupakan keadaan 

sekolah yang memungkinkan individu atau dalam hal ini siswa 

dalam memuaskan kebutuhan dasar mereka. Pemenuhan kebutuhan 

tersebut diantaranya yaitu having (kondisi sekolah), loving 

(hubungan sosial), being (pemenuhan diri), dan health (status 

kesehatan) (Konu & Rimpelä, 2002). Selain itu,  Tian, Zhao, et al., 

(2015) menyebutkan bahwa kesejahteraan sekolah (school well-

being) dapat didefinisikan sebagai penilaian subjektif siswa dan 

pengalaman emosi mereka mengenai sekolahnya. Meliputi 

komponen kognitif yang digambarkan sebagai penilaian kognitif 

siswa di sekolah dan komponen afektif yang digambarkan melalui 

emosi positif dan negatif siswa di sekolah (Tian, Zhao, et al., 2015).  

Model konseptual mengenai kesejahteraan sekolah (school 

well-being) oleh Konu & Rimpelä (2002) didefinisikan berdasarkan 

model well-being oleh Allardt (1989). Tentunya dengan 

pengembangan dan penyesuaian dengan kondisi sekolah. Dalam hal 

ini, pengajaran dan pendidikan dalam satu sisi serta pembelajaran 

dan hasil di sisi lainnya saling mempengaruhi well-being siswa di 

sekolah (Konu & Rimpelä, 2002).  

Adanya kesejahteraan sekolah memiliki pengaruh pada 

keberhasilan siswa. Prestasi akademik yang baik diperoleh dari 
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kesukaan dan minat siswa terhadap kondisi sekolahnya (Papalia 

et.al, 2009). Kemudian interaksi antara peserta didik dengan guru, 

teman-teman sebaya serta kegiatan di sekolah menimbulkan 

pengalaman yang berharga bagi anak-anak dan remaja, baik secara 

positif maupun negatif. Pengalaman siswa di sekolah seperti 

kegiatan belajar, bersosialisasi dengan teman, bermain, mengikuti 

ekstrakulikuler, dan lain sebagainya menjadi hal yang penting untuk 

meningkatkan motivasi dan kesejahteraan sekolah pada siswa 

(Sollerhed et al., 2021).  

Berdasarkan uraian permasalahan di atas dapat diketahui 

bahwa kesejahteraan sekolah (school well-being) pada siswa di 

Indonesia terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

mengenai kepuasannya di sekolah yaitu optimisme, karakteristik 

kepribadian, tujuan dan aspirasi (Keyes & Waterman, 2008), serta 

determinasi diri (Rahman et al., 2020). Selain itu, faktor internal 

yang dapat mempengaruhi kesejahteraan sekolah yaitu orientasi 

belajar, prestasi yang kurang memadai, dan adanya perilaku negatif 

seperti malas, pemalu, dan nakal (Ianah et al, 2021). Selain faktor 

dalam diri, faktor dari luar diri siswa juga dapat mempengaruhi 

kepuasan mereka di sekolah. Faktor eksternal tersebut meliputi 

hubungan sosial seperti relasi teman, relasi guru dan siswa, relasi 

anak dan orangtua (Ianah et al, 2021), lalu dukungan dari teman, dan 

waktu luang (Keyes & Waterman, 2008). Selain itu, faktor eksternal 

lainnya yaitu adanya lingkungan yang kurang menyenangkan, 

adanya perlakuan yang kurang menyenangkan, dan kurangnya 

aktualisasi diri (Ianah et al, 2021). 
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Salah satu faktor internal yang mempengaruhi school well-

being menurut Keyes & Waterman (2008) adalah optimisme. 

Optimisme merupakan keyakinan dari individu bahwa hidupnya 

akan didatangkan oleh hal-hal baik atas perbuatan yang dilakukan. 

Seorang yang optimis dapat memberi makna dan melihat kejadian 

dengan pemaknaan yang positif (Seligman, 1995). Pemaknaan yang 

positif erat kaitannya dengan adanya motivasi dalam diri seseorang 

untuk berupaya semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan dalam 

hidupnya. Selanjutnya, optimisme juga dapat didefinisikan sebagai 

adanya harapan positif individu terhadap masa depannya. Individu 

yang optimis akan meyakini bahwa kebaikan akan datang 

kepadanya. Sebaliknya, individu yang pesimis tidak dapat meyakini 

adanya kebaikan yang akan datang kepadanya (Carver & Scheier, 

2014).  

Optimisme merupakan sikap yang penting bagi seseorang, 

baik dalam kehidupannya sehari-hari maupun dalam lingkungan 

belajar atau di sekolah. Sejalan dengan penelitian oleh Song (2022), 

menunjukkan bahwa perilaku optimis pada guru dapat 

meningkatkan sikap positif pada siswa. Kemudian pada penelitian 

oleh Ahkam & Arifin (2017) ditunjukkan bahwa kondisi optimisme 

pada mahasiswa memiliki kontribusi positif pada school well-being 

mereka. Oleh karena itu, kebutuhan atas kesejahteraan sekolah 

(school well-being) dapat diraih pada individu yang memiliki sikap 

optimis dalam dirinya (Anggreni & Immanuel, 2020). 

Kesejahteraan sekolah (school well-being) juga dapat 

dipengaruhi faktor dari dalam diri seseorang yaitu determinasi diri. 

Determinasi diri merupakan kemampuan seseorang untuk menilai 
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dan memenuhi kebutuhan dasar dirinya. Pemenuhan kebutuhan 

yang dimaksud berkaitan dengan adanya motivasi dari dalam diri 

seseorang untuk memperoleh kebutuhan dasar psikologis mereka 

(Deci & Ryan, 2015a). Pemenuhan kebutuhan determinasi diri 

mencakup kebutuhan akan kompetensi (competence), otonomi 

(autonomy), dan keterhubungan (relatedness). Pemenuhan 

kebutuhan kompetensi merupakan kemampuan individu untuk 

menunjukkan kompetensi yang dimiliki dan manfaatnya bagi 

lingkungan. Kebutuhan kompetensi erat kaitannya dengan 

kebutuhan akan otonomi atau kemandirian. Seseorang yang 

memiliki otonomi yang sehat, mereka akan mengembangkan 

identifikasi untuk mengerjakan tugas sekolah dengan baik (Grolnick 

& Ryan, 1989). Seorang yang mandiri dapat memilih tindakan apa 

yang sesuai dengan penilaiannya terhadap dirinya sendiri dan 

diaplikasikan pada lingkungannya. Selain itu, kebutuhan akan 

keterhubungan merupakan kebutuhan untuk terhubung dalam 

hubungan sosial dan saling berinteraksi satu sama lain. Misalnya, 

hubungan antara siswa dan guru di sekolah. Ketika seorang guru 

merasa membutuhkan dukungan, seorang murid akan lebih 

termotivasi untuk belajar dengan giat dan melakukan segala sesuatu 

dengan baik (Ryan et al., 2009). 

Adanya kegagalan untuk memenuhi kebutuhan dalam 

dimensi determinasi diri seperti yang dijelaskan di atas akan 

tercermin pada berkurangnya pertumbuhan, integritas, dan 

kesejahteraan seseorang (Deci & Ryan, 2017). Namun jika 

kebutuhan tersebut terpenuhi, maka akan tercipta well-being dalam 

diri seseorang, termasuk well-being siswa di sekolah. Hal tersebut 
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sejalan dengan penelitian oleh Rahman et al. (2020) diperoleh 

bahwa semakin tinggi determinasi diri pada siswa di Yogyakarta, 

maka semakin tinggi pula school well-being nya. Penelitian oleh 

Abdillah et al., (2022) juga menyebutkan bahwa terdapat korelasi 

positif antara determinasi diri dan school well-being pada siswa 

SMK di Yogyakarta. Siswa dengan determinasi diri yang tinggi 

memiliki kualitas hidup yang baik (Firdaus, 2020). Sehingga dapat 

dikatakan bahwa determinasi diri akan membantu siswa untuk 

memperoleh kepuasan di sekolah (Rahman et al., 2020).  

Berdasarkan uraian mengenai permasalahan yang diatas dan 

hubungannya dengan kesejahteraan sekolah (school well-being), 

maka peneliti tertarik untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara optimisme dan determinasi diri dengan kesejahteraan sekolah 

(school well-being) pada siswa SMA. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

optimisme dan determinasi diri dengan School Well-being pada 

siswa SMA. 

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan sumbangsih dalam keilmuan psikologi, 

khususnya pada bidang psikologi perkembangan dan 

pendidikan. 

b. Memberikan data empiris mengenai hubungan antara 

optimisme dan determinasi diri dengan school well-being 

siswa di SMA. 
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c. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

Jika penelitian ini terbukti, diharapkan dapat memiliki 

manfaat bagi beberapa pihak sebagai berikut: 

a. Bagi Subjek Penelitian 

Memberikan informasi kepada siswa guna 

meningkatkan optimisme dan determinasi diri untuk 

mencapai school well-being. 

b. Bagi Lembaga/ Instansi 

Memberikan informasi kepada pihak guru dan 

sekolah untuk mengoptimalkan school well-being. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memberikan referensi untuk pengembangan 

penelitian mengenai psikologi pendidikan dan 

perkembangan khususnya pada variabel optimisme, 

determinasi diri, dan school well-being.  
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D. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

No Judul Identitas 

Jurnal 

Grand Theory Metode dan Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Optimisme 

dan School 

Well-Being 

Pada 

Mahasiswa 

Ahkam & 

Arifin, 2017. 

Jurnal 

Psikologi 

TALENTA, 

Vol. 3, No. 1 

Teori School Well-

being oleh Konu 

& Rimpela (2002). 

Teori Optimisme 

oleh Thompson & 

Gaudreau (2008). 

Metode kuantitatif 

korelasional 

menggunakan skala 

school well-being 

dengan mengacu pada 

teori Konu & Rimpela 

(2002), serta skala 

optimisme Seligman 

(1998). Penelitian 

Terdapat 

hubungan positif 

antara optimisme 

dengan school 

well-being. 
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dilakukan pada 96 

mahasiswa Fakultas 

Psikologi UNM. 

2. Determinasi 

Diri Sebagai 

Prediktor 

School Well-

Being Pada 

Siswa SMP 

Rahman et.al, 

2020. Jurnal 

Psikologi 

Psikoislamedia, 

Vol. 5, No.1 

Teori School Well-

being oleh Konu 

& Rimpela (2002). 

Teori Determinasi 

Diri oleh Deci & 

Ryan (1985). 

 

Metode kuantitatif 

korelasional 

menggunakan skala 

determinasi diri oleh 

(Deci & Ryan, 2000) 

dan skala school well-

being oleh Konu dan 

Rimpela (2002). 

Penelitian dilakukan 

pada siswa SMP di 

Yogyakarta. 

Determinasi diri 

memiliki 

pengaruh positif 

terhadap 

peningkatan 

school well-being 

siswa SMP. 

 

3. Preliminary 

Study of 

Subjective 

Hastuti et al. 

2020. Open 

Journal for 

Teori Psikologi 

Positif oleh 

Seligman (2002). 

Metode kualitatif 

survey menggunakan 

Three open-ended 

Hasil 

menunjukkan 

bahwa opini 
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Well Being 

in 

Adolescence

: Qualitative 

Survey 

Analysis 

Psychological 

Research, Vol. 

4, No. 1 

Teori 

Kesejahteraan 

Subjektif oleh 

Diener et. al 

(2009). 

questions yang 

berkaitan dengan 

pandangan remaja 

mengenai konsep well-

being. Dilakukan pada 

134 remaja di DKI 

Jakarta (115 siswa 

perempuan, 19 siswa 

laki-laki). 

remaja mengenai 

konsep well-being 

meliputi 

produktivitas, 

emosi positif, 

orientasi sosial, 

kebutuhan yang 

terpenuhi, 

kesehatan, 

keagamaan, 

tantangan kecil, 

dan kemandirian. 

4. Peranan 

School Well-

Being pada 

Flow 

Akademik 

Paryontri et al. 

2021. Jurnal 

PSIKODIMEN

SIA (Kajian 

Ilmiah 

Teori Flow 

Akademik oleh 

Salanova dkk 

(2005). 

Metode kuantitatif 

korelasional 

menggunakan Skala 

flow akademik oleh 

Salanova, dkk (2006) 

Terdapat 

hubungan positif 

antara school 

well-being dengan 

flow akademik 
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Siswa 

Sekolah 

Menengah 

Pertama 

Psikologi), 

Vol. 20, No. 2, 

196-206. 

Teori School Well-

being oleh Konu 

& Rimpela (2002). 

 

dan Skala school well-

being oleh Konu dan 

Rimpelä (2002). 

Dilakukan pada 176 

siswa kelas VII, VIII, 

dan IX SMP X di 

Sidoarjo. 

pada siswa SMP 

X. 

5. Pengaruh 

School Well-

Being 

Terhadap 

Motivasi 

Belajar 

Siswa di 

Madrasah 

Aliyah 

Ma’arif 7 

Di et al. 2020. 

Jurnal Institut 

Pesantren 

Sunan Drajat 

(INSUD) 

Lamongan, 

Vol. 15, No. 

02, 114-123 

Teori School Well-

being oleh Konu 

& Rimpela (2002). 

Teori Motivasi 

belajar oleh 

McClelland. 

Metode kuantitatif 

korelasional 

menggunakan skala 

school well-being yang 

dikembangkan oleh 

Purnomo (2018) dan 

skala motivasi belajar 

oleh Hasanah & Sutopo 

(2020). Dilakukan pada 

150 siswa kelas XI di 

Terdapat 

pengaruh positif 

school well-being 

terhadap motivasi 

belajar siswa. 
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Sunan 

Drajat 

Lamongan 

MA Ma’arif 7 Sunan 

Drajat Kabupaten 

Lamongan. 

6. Measuremen

ts of 

Students’ 

Wellbeing – 

Case Study 

in a Latvian 

Private 

School 

Usca et al. 

2020. 

Education. 

Innovation. 

Diversity, Vol. 

1, No. 1, 48-56. 

Teori Well-being 

oleh Price & 

McCallum (2016). 

Metode kuantitatif 

eksperimen 

menggunakan skala 

Self-assesment checklist 

yang memuat indikator 

dari 4 dimensi well-

being (mental, 

cognitive, social, 

physical). Dilakukan 

pada 18 siswa berusia 

9-12 tahun, 18 orang 

tua, dan 18 guru di 

Latvian Private School. 

Pengukuran well-

being siswa perlu 

dilakukan secara 

berkala karena 

memungkinkan 

guru untuk 

mengidentifikasi 

masalah 

pedagogis 

maupun 

menciptakan 

lingkungan yang 

sesuai untuk  
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terciptanya well-

being pada siswa. 

7. Children’s 

Perception 

of 

Biodiversity 

in Their 

School 

Grounds 

and its 

Influence on 

Their 

Wellbeing 

and 

Resilience 

Montgomery et 

al. 2022. 

Journal of 

Adventure 

Education and 

Outdoor 

Learning 

Keterlibatan 

lingkungan 

memberikan 

manfaat bagi well-

being dan 

resiliensi pada 

kaum muda 

(Chawla & Gould, 

2020; Flouri, 

Midouhas, & 

Joshi, 2014; 

Harvey et al., 

2020). 

Metode kuantitatif 

eksperimen 

menggunakan skala The 

well-being 

questionnaire 

comprised of the 

Kidscreen-27 (KS-27) 

(The KIDSCREEN 

Group Europe, 2004; 

The KIDSCREEN 

Group Europe, 2006; 

Ravens-Sieberer et al., 

2007, 2014) dan the 

resilience questionnaire 

comprised of the Child 

Terdapat 

hubungan positif 

antara persepsi 

mengenai bio 

diversity terhadap 

well-being dan 

resiliensi anak-

anak. 
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and Youth Resilience 

Measure 12 (CYRM-12) 

(Liebenberg, Ungar, & 

LeBlanc, 2013; Ungar 

& Liebenberg, 2011). 

Dilakukan pada 509 

anak-anak berusia 8-11 

tahun yang berasal dari 

10 sekolah yang 

berbeda (243 anak 

dalam control group). 

8. Fostering 

Students’ 

Well-Being: 

The 

Mediating 

Role of 

Zheng. 2022. 

Frontiers in 

Psychology 

Hubungan antara 

pendidik dan 

peserta didik 

merupakan hal 

yang penting bagi 

kesejahteraan 

Metode literature 

review. 

Perilaku 

interpersonal 

antara pendidik 

dan peserta didik 

yang perlu 

dimunculkan 
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Teacher 

Interpersona

l Behavior 

and Student-

Teacher 

Relationship 

kedua pihak 

tersebut (Klassen 

et al, 2012). 

Adanya kesetaraan 

kedudukan antara 

pendidik dan 

peserta didik dapat 

menentukan 

keberhasilan 

proses belajar 

(Delos Reyes & 

Torio, 2020). 

adalah sikap 

peduli dan 

resilien agar 

peserta didik juga 

lebih percaya diri 

dan merasa 

dilindungi oleh 

pendidik. 

Kedekatan seperti 

hubungan 

pertemanan juga 

perlu 

ditumbuhkan dari 

pendidik dan 

peserta didik agar 

keduanya 

memiliki 
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hubungan yang 

baik dan 

memperoleh well-

being. 

9. Socially 

transformati

ve wellbeing 

practices in 

flexible 

learning 

environment

s: Invoking 

an education 

of hope 

MacDonald et 

al. 2018. 

Health 

Education 

Journal, 1-11. 

Kesuksesan 

pendidikan dan 

perkembangan 

sosial bagi kaum 

muda dapat diraih 

melalui adanya 

resiliensi dan well-

being. Sekolah 

memiliki peran 

penting dalam 

membantu 

terciptanya situasi 

yang suportif dan 

Menggunakan Mixed 

Methods (Kuantitatif 

Survey dan Semi 

Kualitatif) dengan 

angket pada 293 kaum 

muda berusia 14-20 

tahun di Melbourne 

dengan 53 partisipan 

focus group. 

Dukungan dari 

staff untuk 

bekerja dan 

belajar dalam 

jangka panjang 

dapat 

meningkatkan 

well-being kaum 

muda. 
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penuh rasa hormat 

dalam lingkungan 

sosial dan belajar 

siswa (Australian 

Government, 

2017). 

10. A Study Into 

Wellbeing, 

Student 

Engagement 

And 

Resilience In 

Early-

Adolescent 

Internationa

l School 

Students 

McKeering et 

al, 2021. 

Dimensi 

psikologis dalam 

well-being oleh 

Liddle & Carter 

(2015). 

Teori student 

engagement 

(Baxter, 2019; 

Green, 2019; 

Metro-Roland, 

2018; Trinh and 

Menggunakan metode 

kuantitatif korelasional 

menggunakan skala The 

EPOCH Measure of 

Adolescent Wellbeing 

scale (Kern et al., 

2016), The School 

Engagement Measure–

MacArthur (SEM) oleh 

Fredericks et al (2015), 

dan The Brief 

Terdapat 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara well-being, 

student 

engagement dan 

resiliensi. Studi 

ini juga 

mengidentifikasi 

karakteristik 

demografi dan 
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Conner, 2019; 

Wekullo, 2019). 

Teori resiliensi 

(Cheung and Yue, 

2013; Sabouripour 

and Roslan, 2015). 

Resilience Scale (BRS) 

oleh Smith et al (2008). 

Dilakukan pada 178 

siswa sekolah 

internasional remaja 

awal (usia 10-14) dari 

sekolah internasional di 

Singapura yang 

menawarkan 

International 

Baccalaureate Diploma 

dan kurikulum nasional 

Inggris. 

 

mobilitas yang 

terkait dengan 

tingkat well-being 

yang lebih 

rendah, 

keterlibatan 

perilaku, dan 

resiliensi. 
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Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya terdapat perbedaan dan 

persamaan sebagai berikut: 

1. Topik 

Hubungan antara optimisme dan determinasi diri dengan 

school well-being pada siswa SMA merupakan topik dalam 

penelitian ini. Penelitian ini memiliki persamaan dalam memilih 

variabel namun belum terdapat penelitian yang menggabungkan 

kedua variabel bebas yaitu optimisme dan determinasi diri dengan 

variabel school well-being dalam suatu penelitian. Ahkam & Arifin 

(2017) melakukan penelitian mengenai optimisme dan school well-

being pada mahasiswa dan hasilnya adalah terdapat hubungan antara 

optimisme dan school well-being pada mahasiswa. Sedangkan 

penelitian oleh Rahman et al (2020) menjelaskan bahwa determinasi 

diri dapat digunakan sebagai prediktor school well-being pada siswa 

SMP di Yogyakarta. 

2. Teori 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian oleh 

Rahman et al (2020) dan Ahkam & Arifin (2017) yang mengacu 

pada teori school well-being sebagai variabel tergantung menurut 

Konu & Rimpelä (2002). Penelitian ini menggunakan teori school 

well-being oleh Tian et al (2017). Selanjutnya variabel bebas dalam 

penelitian ini mengacu pada teori optimisme oleh Scheier, M. F., 

Carver, C. S., & Bridges (1994). Teori optimisme tersebut berbeda 

dengan penelitian oleh Ahkam & Arifin (2017) yang menggunakan 

teori Thompson & Gaudreau (2008). Kemudian teori determinasi 

diri dalam peneliitian ini mengacu pada teori self-determination oleh 
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Deci & Ryan (2000). Teori dalam penelitian ini sama dengan teori 

pada penelitian sebelumnya oleh Rahman et al (2020) 

3. Alat Ukur 

Pengukuran variabel school well-being dalam penelitian ini 

menggunakan alat ukur Brief Adolencent Subjective Well-Being in 

School Scale (BASWBSS) oleh Tian et al (2015) yang telah 

diadaptasi oleh Prasetyawati et al (2021). Alat ukur tersebut 

mengukur dua dimensi school well-being yaitu kepuasan di sekolah 

(school satisfication) dan afek di sekolah (affect in school). 

Kemudian skala optimisme yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu Life Orientation Test-Revised (LOT-R) oleh Scheier, M. F., 

Carver, C. S., & Bridges (1994) yang telah diadaptasi oleh Suryadi 

et al (2021). Pada variabel determinasi diri menggunakan skala Self-

Determination yang disusun oleh peneliti dengan mengacu pada 

teori Self-Determination oleh Deci & Ryan (2015) dengan 

mengukur tiga aspek determinasi diri yaitu kompetensi 

(competence), otonomi (autonomy), dan keterhubungan 

(relatedness).  

4. Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini berbeda dari penelitian 

sebelumnya karena peneliti memilih siswa SMA sebagai subjek 

penelitian. Pada penelitian sebelumnya yaitu penelitian oleh 

Rahman et al (2020) memilih subjek yaitu siswa SMP dan penelitian 

oleh Ahkam & Arifin (2017) memilih subjek yaitu mahasiswa untuk 

membahas variabel-variabel yang terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

optimisme dan determinasi diri terhadap school well-being siswa 

SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan baik secara parsial dan secara simultan pada variabel 

optimisme dan determinasi diri terhadap school well-being. 

Pernyataan tersebut diperoleh berdasarkan hasil analisis regresi 

linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara ketiga variabel yaitu optimisme 

dan determinasi diri terhadap school well-being secara simultan 

sebesar 19,9%.  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa hipotesis minor dan 

mayor dalam penelitian ini dapat diterima. Maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara optimisme dan determinasi diri 

terhadap school well-being baik secara parsial maupun secara 

simultan. Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada 

penelitian ini juga dapat diketahui apabila optimisme dan 

determinasi diri pada siswa SMA meningkat, maka terjadi pula 

peningkatan pada school well-being siswa SMA.  

Implikasi dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

dorongan kepada siswa untuk meningkatkan optimisme dan 

determinasi diri dengan menjalin keeratan dengan teman, guru, 

maupun lingkungan sosial. Selain itu, pihak sekolah juga dapat 

mengembangkan school well-being siswa dengan memberikan 
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fasilitas dan lingkungan belajar yang nyaman bagi siswa. Selain itu, 

data empiris yang diperoleh dapat digunakan sebagai referensi bagi 

penelitian selanjutnya. 

B. Saran 

1. Bagi partisipan 

Pada para partisipan khususnya siswa Sekolah Menengah 

Atas (SMA) yang masih memiliki tingkat optimisme dan 

determinasi diri yang rendah harapannya dapat 

meningkatkannya dengan cara lebih mengenali potensi diri 

sendiri, meningkatkan kemandirian, memiliki pengendalian atas 

perasaan negatif, serta menjalin hubungan yang baik dengan 

lingkungan sosial baik teman, antar siswa, guru maupun orang 

tua sehingga individu dapat memiliki school well-being yang 

tinggi atau tercapainya kesejahteraan siswa di sekolah.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

salah satu referensi untuk pengembangan penelitian dengan 

variabel yang terkait yaitu optimisme, determinasi diri, dan 

school well-being.  

3. Bagi Sekolah dan lembaga terkait 

Bagi sekolah dan lembaga yang terkait dapat lebih 

memperhatikan tingkat school well-being pada siswa agar 

tercapainya kesejahteraan yang mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, baik secara akademik maupun non-akademik. 

Selain itu, lembaga terkait juga dapat mengenalkan maupun 

memeratakan gerakan sekolah menyenangkan khususnya di 

Kabupaten Bantul agar tercapai school well-being pada siswa. 
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